
MENINGKATNYA JUMLAH  PRODUKSI TANAMAN
PANGAN DAN HORTIKULTURA UNGGULAN

DAERAH

Indikator : Jumlah Produksi Tanaman Pangan  (Padi
dan Jagung)


Jumlah Produksi Tanaman Hortikultura (Cabai dan
Kentang)

Meningkatnya Penyediaan dan Pengembangan
Sarana Pertanian

Meningkatnya Penggunaan dan Pemanfaatan  Alat
dan Mesin Pertanian

Tersedianya benih bersertifikat tanaman pangan
berbentuk biji/benih

Tersedianya benih bersertikat hortikultura
Berbentuk Umbi

Terlaksananya pendampingan penggunaan sarana
pendukung pertanian

Indikator : Jumlah benih bersertifikat tanaman pangan
berbentuk biji/benih yang diperbanyak

Indikator : Jumlah benih bersertifikat hortikultura
berbentuk umbi yang diperbanyak


Indikator : Jumlah pendampingan penggunaan sarana
pendukung pertanian

Indikator : 

1. Persentase peningkatan sarana tanaman pangan

yang disediakan dan dikembangkan

  


2. Persentase peningkatan sarana hortikultura yang
disediakan dan dikembangkan 


Meningkatnya Penggunaan Bibit Unggul Tanaman
Pangan dan Hortikultura

Indikator :  1. Persentase peningkatan penggunaan alat
dan mesin budidaya tanaman pangan


2. Persentase peningkatan penggunaan alat dan mesin
budidaya hortikultura


3. Persentase peningkatan penggunaan alsin pasca
panen dan pengolahan hasil pertanian

Indikator : 1. Persentase peningkatan kelompok tani
yang menggunakan bibit unggul tanaman pangan


2. Persentase peningkatan klp tani yang menggunakan
bibit unggul hortikultura

Tersalurkannya bantuan benih unggul tanaman
panagan  kepada kelompok tani

Tersedianya data penangkar benih tanaman
pangan  di tingakt petani

Terlaksananya bimbingan teknis penangkaran benih
tanaman pangan

Tersalurkannya bantuan benih unggul hortikultura 
kepada kelompok tani

Tersedianya data penangkar benih hortikultura  di
tingakt petani

Terlaksananya koordinasi dan konsultasi
pengawsan dan pendamoingan penggunaan sarana

Tersedianya data penggunaan benih/bibit unggul
yang dimanfaatkan oleh petani

Indikator : Jumlah klp tani yang mendapatkan bantuan
bibit unggul


Target :
Target : 42 kelompok

Indikator : Jumlah penangkar benih yang tersedia di
tingkat petani


Target : 10 kelompok

Indikator : Jumlah kelompk tani yang mengikuti bimtek

Target : 2 kelompok

Indikator : Jumlah bantuan bibit unggul tanaman
pangan dan hortikultura disalurkan


Target :
Kentang : 500 kg

cabai : 200 gram

Indikator : Jumlah data penangkar hortikultura di tingkat
petani


Target : 1 penangkar

Indikator : Jumlah laporan koordinasi dan konsultasi

Indikator : Jumlah dokumen 

Target : 2 Dokumen

Terlaksananya bimbingan teknis penangkaran benih
hortikultura

Indikator : Jumlah kelompk tani yang mengikuti bimtek

Target : 2 kelompok

Terawasinya penggunaan sarana pasca panen dan
pengolahan hasil tanaman pangan dan hortikultura

Indikator : Jumlah pengawasan penggunaan sarana
pasca panen dan pengolahan hasil tanaman pangan

dan hortikultura yang diawasi

Terlaksananya koordinasi dan konsultasi
pengawasan penggunaan sarana pasca panen dan
pengolahan hasil tanaman pangan dan hortikultura

Tersedianya data jumlah prasarana pasca panen
dan pengolahan pertanian  yang berfungsi dengan

baik

Indikator : Jumlah laporan koordinasi yang
dilaksanakan

Indikator : Jumlah dokumen

Terawasinya Penggunaan Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan

Spesifik Lokasi

Indikator : Jumlah pengawasan penggunaan sarana
pendukung pertanian yang dilaksanakan

Tersalurkannya alat dan mesin pertanian kepada
kelompok tani

Tersedianya data alsintan yang dimanfaatkan oleh
kelompok tani

Indikator : Jumlah alsintan yang disalurkan

Indikator : Jumlah Dokumen Data yang dihasilkan

Meningkatnya Penyediaan dan Pengembangan
Prasarana Pertanian

Meningkatnya Akses Jalan Pertanian

terehabilitasi dan terpeliharanya jaringan irigasi
usaha tani

Terbangun, Terehabilitasi dan Terpeliharanya
Embung Pertanian

Terbangun, Terehabilitasi dan Terpeliharanya DAM
Parit

Indikator : Jumlah jaringan irigasi usaahatani yang
terbangun, direhabilitasi dan dipelihara

Indikator : Jumlah embung yang dibangun, direhabilitasi
dan dipelihara


 Target : 13 Kelompok

Indikator : Jumlah DAM Parit yang dibangun,
direhabilitasi dan dipelihara


Target : 12 Unit

Indikator : 

Persentase Peningkatan Penyediaan dan

Pengembangan Prasarana Pertanian

  Target : 100%


Meningkatnya Pengelolaan Air Irigasi Pertanian

Indikator :  Persentase peningkatan pengelolaan airi
irigasiIndikator : Jumlah air irigasi yang terbangun


Tersedianya data potensi pembangunan/rehab
jaringan irigasi usaha tani

Tersedianya data jaringan irigasi usahatani yang
berfungsi dengan baik 

Tersedianya data potensi pembangunan/rehab
embung 

Tersedianya data embung yang berfungsi dengan
baik 

Tersedianya data potensi pembangunan/rehab DAM
Parit 

Tersedianya data DAM Parit yang berfungsi dengan
baik 

Indikator : Jumlah CPCL/proposal bantuan irigasi usaha
tani yang diajukan oleh kelompok tani

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Indikator : Jumlah CPCL/proposal bantuan irigasi usaha
tani yang diajukan oleh kelompok tani

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Indikator : Jumlah CPCL/proposal bantuan irigasi usaha
tani yang diajukan oleh kelompok tani

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Terbangun, Terehabilitasi dan Terpeliharanya Jalan
Ushatani

Indikator : Jumlah jalan usahatani yang dibangun,
direhabilitasi dan dipelihara

Tersedianya data potensi pembangunan/rehab jalan
usahatani

Tersedianya data jalan usaha tani yang berfungsi
dengan baik

Indikator : Jumlah CPCL/proposal bantuan jalan
usahatani yang diajukan oleh petani

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Terbangun, Terehabilitasi dan Terpeliharanya Pintu
Air

Indikator : Jumlah pintu air yang terbangun,
direhabilitasi dan dipelihara


Target : 12 Unit

Tersedianya data potensi pembangunan/rehab pintu
air 

Tersedianya data jaringan irigasi usahatani yang
berfungsi dengan baik 

Indikator : Jumlah CPCL/proposal bantuan pintu air

yang diajukan oleh petani

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Terkelolanya Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan

Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan/LCP2B di Kabupaten/Kota

Tersusunnya Peta Kawasan, Lahan dan Lahan
Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan di

Kabupaten/Kota

Tersusunnya Action Plan Pengembangan
Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian

Indikator : Jumlah Action Plan Pengembangan
Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian

Indikator : Peta Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B


 

Indikator : Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan

Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan/LCP2B yang dikelola

Tersedianya Dokumen Pengembangan Prsarana
Pertanian

Indikator : Jumlah Dokumen Yang Tersedia


Terlaksananya pendataan lahan yang akan
dimasukkan ke dalam LP2B / KP2B / LCP2B

Terlaksananya penetapan LP2B/KP2B/LCP2B dalam
bentuk Peraturan Bupati 

Terbentuknya tim kerja penyusunan peta kawasan
LP2B

Terlaksananya penetapan peta kawasan LP2B
dalam bentuk peraturan bupati

Terbentuknya tim penyusun action plan
pengembangan prasarana, sarana dan kawasan

pertanian

Terlaksananya penetapan action plan dalam bentuk
peraturan bupati

Indikator : Jumlah dokumen pendataan yang
dilaksanakan

Indikator : Jumlah dokumen yang ditetapkan dalam
peraturan bupati

Indikator : Jumlah Tim Yang Terbentuk

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Indikator : Jumlah tim yang terbentuk

Indikator : Jumlah dokumen yang tersedia

Target : 1 Dokumen

Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya

Indikator : Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung Pertanian Lainnya

Terbentuknya tim koordinasi dan sinkronisasi

Tersusunnya laporan pelaksanaan koordinasi dan
sinkronisasi

Indikator : Jumlah tim yang terbentuk

Indikator : Jumlah laporan yang tersusun

Menurunnya Dampak Bencana Tanaman Pangan
dan Hortikultura

Indikator : Persentase Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana Pertanian

Menurunnya Kejadian Bencana Pertanian

Indikator : Jumlah luas areal penanggulangan bencana
pertanian

Terkendalinya Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan
Tertanganinya Dampak Perubahan Iklim (DPI)

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan

Meningkatnya Penanggulangan Pasca Bencana
Pertanian

Indikator : Jumlah  luas areal  penanggulangan pasca
bencana

Indikator : Jumlah Luas Serangan OPT Tanaman
Pangan dan  Hortikultura yang Dikendalikan

Indikator : Jumlah Area Terdampak Perubahan Iklim
Tanaman Pangan dan  Hortikultura yang Ditangani

Terlaksananya Gerakan Pengendalian (Gerdal)
Pengendalian OPT

Terlaksananya Sekolah Lapang Pengendalian OPT

Indikator : Kelompok Tani Yang Mengikuti Kegiatan
Gerdal

Indikator : Jumlah Kelompok Tani Yang Mengikuti
Sekolah Lapangan POPT

Tersedianya data sebaran serangan OPT

Indikator : Jumlah laporan yang tersusun

Target : 1 Dokumen

Terlaksananya sekolah lapang dampak perubahan
iklim

Tersedianya data area terdampak perubahan iklim

Indikator : Kelompok Tani Yang Mengikuti Kegiatan
Sekolah Lapang

Indikator : Jumlah laporan yang tersedia

Tertanggulanginya pasca bencana alam bidang
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan

Indikator : Jumlah penanggulangan pasca bencana
alam bidang tanaman pangan dan hortikultura

Tesusunya laporan penanggulangan pasca bencana

Indikator : Jumlah Laporan Yang Tersusun

MENINGKATNYA SDM PERTANIAN

Indikator : Persentase  SDM Pertanian yang meningkat
kapasitasnya

Meningkatnya Keterampilan Penyuluh Pertanian

Terlaksananya  Peningkatan Kapasitas
Kelembangaan Penyuluh Pertanian di Kecamatan

dan Desa

Tersedia dan Termanfaatkannya Sarana dan
Prasarana Penyuluhan Pertanian 

Tersedia dan Meningkatnya Kapasitas Penyuluh
Pertanian 

Meningkatnya Keterampilan Petani

Terlaksananya Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa

Terbentuknya dan Terselenggaaranya Sekolah
Lapang Kelompok Tani

Terbentuknya Kelembagaan Ekonomi Petani

Indikator : Jumlah Kelembagaan Penyuluhan Pertanian
di Kecamatan dan Desa yang Ditingkatkan

Kapasitasnya

Indikator : Persentase penyuluh pertanian yang
ditingkatkan kapasitasnya

Indikator : Jumlah Sarana dan Prasarana Penyuluhan
Pertanian

Indikator : Jumlah penyuluh pertanian yang tersedia
dan ditingkatkan kapasitasnya

Indikator : Jumlah Kelembagaan Ekonomi Petani yang
dibentuk

Indikator : Persentase kelompok tani yang ditingkat
kapasitasnya

Indikator : Jumlah Sekolah Lapang Kelompok Tani yang
Terbentuk dan Beroperasi

Indikator : Jumlah Kelembagaan Petani di Kecamatan
dan Desa yang Ditingkatkan Kapasitasnya

Terlaksananya bimbingan teknis peningkatan
kapasitas kelembagaan penyuluh

Tersusunnya laporan pelaksanaan kegiatan balai
penyuluhan pertanian

Indikator : Jumlah BPP yang ditingkatkan kapasitasnya

Indikator : Jumlah Laporan yang disusun

Terbentuknya tim perencanaan kinerja BPP

Indikator : Jumlah laporan perencanaan kinerja yang
terbentuk

Tersedianya data rencana kebutuhan sarana dan
prasarana pertanian yang dibutuhkan

Tersedianya  data sarana dan prasarana
penyuluhan yang berfungsi dengan baik

Indikator : Jumlah data rencana kebutuhan yang
disediakan

Indikator : Jumlah laporan yang tersedia

Terlaksananya bimbingan teknis penyuluhan
pertanian

Tersusunnya laporan pelaksanaan kegiatan
penyuluh pertanian

Indikator : Jumlah penyuluh yang mengikuti bimtek

Indikator : Jumlah laporan yang dilaksanakan

Terlaksananya bimbingan teknis peningkatan
kapasitas kelembagaan petani

Tersusunnya laporan pelaksanaan kegiatan
kelembagaan petani

Indikator : Kelompok Tani Yang Mengikuti Kegiatan
Gerdal

Indikator : Jumlah Laporan yang disusun

Terbentuknya tim penyelenggaraan sekolah lapang

Terlaksananya koordinasi pelaksanaan sekolah
lapang

Indikator : Kelompok Tani Yang Mengikuti Kegiatan
Gerdal

Indikator : Jumlah Laporan Koordinasi yang
dilaksanakan

Terbentuknya tim penyelenggaraan kelembagaan
ekonomi petani

Terlaksananya koordinasi dan konsultasi
pembentukan kelembagaan ekonomi petani

Indikator : Jumlah tim yang terbentuk

Indikator : Jumlah laporan koordinasi yang
dilaksanakan

Terlaksananya koordinasi dan konsultasi
pengawasan dan pendampingan alsintan

Indikator : Jumlah laporan koordinasi dan konsultasi
yang disusun




